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ABSTRAK

Remaja adalah investasi yang paling penting dan merupakan generasi penerus cita-cita bangsa. Namun
pada usia remaja banyak masalah Anemia sering terjadi pada remaja putri dibandingkan dengan remaja
laki-laki. Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi bulanan. Penyebab lain terjadinya
anemia pada remaja antara lain asupan yang tidak adekuat seperti kurangnya konsumsi buah dan sayur
sehingga pemenuhan zat bezi yang dibutuhkan tubuh melalui makanan tidak ada. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan pengetahuan komsumsi buah dan sayur untuk mencegah kejadian
anemia pada remaja putri. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dekskriptif, Lokasi
penelitian SMPN Satap 2 Patimpeng yang dilaksanankan pada bulan September-november 2023.
Popolasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VII sebanyak 30 orang. Sampel dalam
penelitian diambil secara non random sampling dengan metode purposive sampling, sampel dalam
penelitian ini berjumlah 22 responden. Pengumpulan data dengan observasi menggunakan kusioner dan
wawancara. Hasil penelitian diuji statistic dengan uji mann-whitney dan Wilcoxon menggunakan SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pre-test mayoritas responden memiliki pengetahuan
kurang yaitu 16 responden (73.0%) dan responden dengan pengetahuan baik 6 (27.0%). Sedangkan
pada post-test terlihat penigkatan yang signifikan setelah diberikan edukasi dan leaflet dimana
pengetahuan baik 19 responden (86.4%) dan pengetahuan kurang sebanyak 3 responden (13.6%). Dari
hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan dengan Asymp.Sig berniali
0.000 lebih kecil dari 0.05 sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan penyebaran leaflet terkait
komsumsi buah dan sayur untuk mencegah anemia pada masa remaja di SMPN Satap 2 Patimpeng.

Kata kunci : anemia, buah dan sayur, edukasi, remaja

ABSTRACT

Teenagers are the most important investment and are the next generation of the nation's ideals.. Anemia
often occurs in adolescent girls compared to adolescent boys. This is because young women experience
monthly menstruation. Other causes of anemia in teenagers include inadequate intake, such as a lack
of fruit and vegetable consumption, so that the body does not get the nutrients it needs through food.
The aim of this research is to determine the increase in knowledge of fruit and vegetable consumption
to prevent the incidence of anemia in adolescent girls. The research method used is descriptive
research, the research location at SMPN Satap 2 Patimpeng which was carried out in September-
November 2023. The population in this research was all 30 class VII female students. The sample in
this study was taken by non-random sampling with a purposive sampling method. The sample in this
study consisted of 22 respondents. Data collection by observation using questionnaires and interviews.
The research results were tested statistically using the Mann-Whitney and Wilcoxon tests using SPSS.
The research results showed that the pre-test knowledge of the majority of respondents had poor
knowledge, namely 16 respondents (73.0%) and 6 respondents with good knowledge (27.0%).
Meanwhile, in the post-test, a significant increase was seen after being given education and leaflets,
where 19 respondents (86.4%) had good knowledge and 3 respondents (13.6%) had poor knowledge.
From the results of statistical tests, it can be concluded that there is an increase in knowledge with an
Asymp.Sig value of 0.000 which is smaller than 0.05 before and after being given education and
distributing leaflets regarding the consumption of fruit and vegetables to prevent anemia in adolescence
at SMPN Satap 2 Patimpeng.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah investasi kita yang paling penting dan merupakan generasi penerus cita-
cita bangsa kepada generasi penerus. Masa remaja diartikan sebagai masa peralihan
perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang mencakup aspek perubahan
biologi, kognitif, dan perubahan sosial yang terjadi antara usia 10 hingga 19 tahun. Kemenkes
RI, 2019 dalam (Rohma, Z. N. 2021)

Namun, banyak permasalahan yang dapat mempengaruhi Kesehatan remaja, termasuk gizi
remaja. Kualitas dan kuantitas asupan makanan pada masa remaja merupakan faktor penting
dalam berkembangnya masalah gizi pada remaja (Kemenkes RI 2019). Kebiasaan gaya hidup
negatif seperti mengonsumsi makanan rendah zat besi, tidak menyukai mengonsumsi sayuran
hijau, dan kurang istirahat yang cukup dapat memicu berbagai gangguan kesehatan seperti
anemia pada remaja (Teti, 2018).

Anemia ialah suatu keadaan dimana kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah
dari kadar normal untuk kelompok orang beradasarkan usia dan jenis kelamin, pada Wanita
remaja kadarHb normal ialah 12-15 gr/dl dan pada remaja pria sebesar 13-17 gr/dl (Adriani,
2017).

Organisasi Kesehatan dunia (WHO) dalam statistic Kesehatan dunia 2021 menyatakan
bahwa pada tahun 2019, prevalensi anemia pada wanita usia subur (15-49) di seluruh dunia
adalah sebanyak 29.9 % dan anemia pada Wanita tidak hamil usia 15-49 tahun sebesar 29.6%
yang mana kategori usia remaja termasuk didalamnya. Berdasarkan hasil laporan survei
Kesehatan Dasar Balitbangkes tahun 2018, prevalensi anemia pada remaja putri adalah sekitar
27,2% sedangkan prevelensi anemia pada remaja putra lebih rendah yaitu sebesar 20.3%. oleh
karena itu, anemia merupakan masalah kesehatan utama bagi remaja khususnya remaja putri.
Hal ini dipengaruhi tersebut oleh pola makan yang kurang optimal dan kurng aktivitas fisik.
(Balitbangkes RI. 2018)

Remaja putri banyak yang tidak mengetahui dan menyadari dirinya terkena anemia bahkan
meskipun mereka tahu terkena anemia masih menganggap anemia adalah masalah yang sepele
(Subiyan and Mudrika, 2017). Remaja putri membutuhkan nutrisi yang lebih tinggi untuk masa
pertumbuhan, termasuk zat besi, dikarenakan remaja putri lebih rentan terhadap anemia. Faktor
yang menyebabkan remaja perempuan rentan terhadap anemia besi adalah siklus menstruasi
bulanan. Selain itu, faktor diet pada remaja mempengaruhi terjadinya anemia (Kusuma and
Karni, 2021).

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia. Remaja yang
mengalami anemia disebabkan karena pengetahuan yang dimiliki tidak diterapkan dalam
kehidupa sehari-hari. Misalnya remaja memahami bahwa sarapan dapat mencegah anemia,
namun mereka tidak sarapan. Anemia dapat mempengaruhi produktivitas dalam bekerja.
Anemia dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh remaja dan membuat mereka beresiko
tertular infeksi. Anemia juga dapat memperlambat pertumbuhan fisik pada remaja. Selain itu,
anemia dapat mempengaruhi perkembangan keterempilan motoric, keberhasilan akademik
pada remaja dan kebuaran jasmani pada remaja (Muthoharoh et al., 2023)

Remaja perempuan sepuluh kali lebih mungkin terkena anemia dibandingkan remaja laki-
laki. Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi bulanan dan masih dalam masa
pertumbuhan, sehingga membutuhkan lebih banyak zat besi. Kehilangan banyak darah saat
menstruasi dapat menyebabkan tubuh kekurangan zat besi. Wanita yang menstruasi setiap
bulannya berisiko terkena anemia. (Basniati, A., & Sulastri, A. 2023).

Remaja putri cenderung memiliki kebiasaan makan yang buruk dan kurang puas dengan
bentuk tubuhnya. Hal ini disebabkan karena remaja putri mengalami penambahan lemak tubuh
selama masa pubertas, sehingga membuat mereka terlihat lebih gemuk, sedangkan remaja putra
bertambah berat badannya dan merasa bangga dengan bentuk tubuhnya. Hal ini mendorong
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remaja untuk mengontrol berat badan dan pola makannya agar terlihat langsing dan menarik
(striege-moore,dkk,2009). Mengonsumsi makanan yang buruk tanpa mencukupi sayur dan
buah sebagai sumber serat dan mineral dapat menyebabkan kelebihan berat badan dan obesitas
pada remaja. (Rohani, T. 2019)

Kejadian anemia pada remaja putri ini dapat menyebabkan lekas lelah, konsentrasi
belajar menjadi menurun sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar dan dapat
menurunkan produktivitas kerja, selain itu juga anemia dapat menyebabkan daya tahan
tubuh menurun sehingga mudah Tekena penyakit atau infeksi (Nurman et al., 2015 dalam
(Desak, et al.,2019). Prevalensi anemia yang tinggi di kalangan remaja apabila tidak tertangani
dengan baik, maka berlanjut hingga dewasa dan akan berkontribusi besar terhadap angka
kematian ibu, bayi lahir premature dan bayi dengan berat lahir rendah (Desak et al.,2019)

Dikatakan bahwa salah satu cara untuk mencegah anemia adalah dengan pemberian tablet
tambah darah (Retno et al., 2017), dan semakin banyak penderita anemia maka semakin banyak
pula tablet tambah darah yang diberikan. Penyebab utama terjadinya anemia zat besi pada
Wanita adalah kurangnya sumber zat besi dari makanan akibat kurangnya asupan dan
penyerapan zat besi, terutama kebiasaan mengonsumsi makanan yang dapat mengganggu
penyerapan zat besi (Listiana dan Akma, 2016).

Beberapa penyebab terjadinya anemia antara lain asupan yang tidak adekuat, trauma,
infeksi, perdarahan kronis, menstruasi dan adanya penurunan atau kelainan pembentukan sel.
Penyebab lain terjadinya anemia adalah defisiensi mikronutrien seperti vitamin A. Vitamin A
akan mempengaruhi proses eritropoiesis. Selain vitamin A, vitamin C akan mempengaruhi
penyerapan zat besi non heme sampai empat kali lipat, sehingga salah satu upaya agar kadar
Hb dapat meningkat yaitu dengan mengonsumsi makanan yang mengandung vitamin C
(Almatsial et al. 2011).

Bahan makanan yang mengandung tinggi vitamin C dan vitamin A adalah buah dan sayur.
Selain vitamin, buah dan sayur juga mengandung serat, asam folat, dan berbagai mineral
(Astawan made.2008). Menurut hasil SDT (2014) kelompok umur 5-12 tahun rata-rata telah
mengonsumsi sayur sebanyak 34 gram per hari, sedangkan untuk konsumsi buah kelompok
umur 5-12 tahun rata-rata mengonsumsi 26 gram per hari. Anjuran kecukupan konsumsi buah
dan sayur menurut, untuk usia balita, usia pra sekolah (5-6 tahun) dan anak usia sekolah (6-12
tahun) kecukupannya adalah 300-400 gram per hari (Kemenkes R1.2014)

Remaja putri dapat mengendalikan anemia dengan mengonsumsi buah dan sayur selain
mengonsumsi tablet suplemen tambah darah. Secara umum komsumsi buah dan sayur di
Indonesia masih rendah. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, tingkat kurangnya konsumsi
buah dan sayur di Indonesia sebesar 95,5%. Asupan buah dan sayur dianggap cukup dengan
mengonsumsi minimal 5 porsi buah dan sayur setiap hari (Riskesdas, 2018).

Asupan makanan dipengaruhi oleh pengetahuan remaja terhadap edukasi yang
dibutuhkan. Pengetahuan adalah kesan dalam pikiran manusia sebagai hasil dari panca
indera. Tingkat pengetahuan yang menentukan perilaku konsumsi pangan didapat salah
satunya melalui pendidikan gizi (Sutrio, S. 2018). Edukasi digunakan sebagai alat
meningkatkan kesadaran yang dapat meningkatkan pengetahuan individu tentang pencegahan
dan penanggulangan anemia gizi besi(Damayanti et al.2021). Oleh karena itu perlu diberikan
edukasi kepada remaja mengenai konsumsi buah dan sayur untuk mencegah kejadian anemia.
Pemberian edukasi yang diberikan kepada remaja haruslah menarik agar penyampaian
informasi dapat diterima dengan baik, dengan begitu pemberian edukasi membutuhkan
media pembelajaran yang tepat sebagai perantara. Media pembelajaran sendiri adalah alat
bantu atau pelengkap yang dapat digunakan untuk membantu memperlancar, memperjelas
penyampaian seluruh konsep, ide, pengertian atau materi pelajaran dalam kegiatan belajar.
Penelitian kali ini akan menganalisis Upaya peningkatan pengetahuan konsumsi buah dan
sayur untuk mencegah kejadian anemia pada remaja putri dengan memberikan edukasi serta
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membagikan leaflet. Perlu adanya penyampaian edukasi yang dapat dilakukan
menggunakan teknik dan media edukasi tertentu untuk menanggulangi anemia pada remaja
putri (Ester dan Kurniasari.2021)

Berdasarkan observsi awal, di SMPN Satap 2 Patimpeng dari 10 siswa yang survei , 3 (30%)
dari 10 siswa mengetahui manfaat mengkonsumsi sayur dan buah, sedangkan 7 (70%) dari 10
siswa tersebut jarang mengkonsumsi sayur dan buah setiap hari karena jarang tersedia dirumah,
8 (80%) diantara 10 siswa tersebut tidak suka mengkosumsi sayur dan buah karena tidak
terbiasa dan jarang tersedia dirumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian edukasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri terhadap pentingnya
konsumsi buah dan sayur untuk mencegah kejadian anemia pada remaja putri di SMPN Satap
2 Patimpeng.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian dekskriptif,
Lokasi penelitian dilakasanaka di SMPN Satap 2 Patimpeng yang di laksanakan pada bulan
September-november 2023. Popolasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VII
sebanyak 30 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil secara non random sampling dengan
metode purposive sampling yaitu tekhnik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang telah dibuat oleh peneliti, sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 responden
dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu Siswi kelas VII SMPN
Satap 2 Patimpeng, berusia 11, 12 dan 13 tahun serta bersedia menjadi responden.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN Satap 2 Patimpeng sebanyak 22
orang, alasan pemilihan kelas VI1I adalah karena mereka dalam masa remaja Tengah dimana
mereka dalam masa pertumbuhan, menstruuasi pemula, masa yang sangat membutuhkan
asupan buah dan sayur untuk mencegah anemia, dan sekaligus menambah pengetahuan yang
masih kurang akan pentingnya mengkonsumsi buah dan sayur.

Untuk menilai peningkatan pengetahuan, dalam penelitian ini digunakan kusioner untuk
mengukur peningkatan pengetahuan remaja putri yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan 4
alternative jawaban dalam bentuk pilihan ganda. Jika jawaban benar bernilai 1 poin dan jika
jawaban salah bernilai 0. Adapun rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah pre-post
test. Pada penelitian ini, intervensi yang diberikan berupa edukasi dan penyebaran leaflet, akan
tetapi sebelum diberikan edukadsi dan leaflet, sebelumnya dilakukan penyebaran kuisioner
berupa pre-test untuk pengukuran awal pada variabel pengetahuan remaja putri. Setelah sampel
melakukan pengisian kuisioner pre-test, maka dilanjutkan dengan menerima edukasi berupa
pemaparan materi berupa power point. Terakhir dilakukan pengukuran akhir untuk menilai
dampak edukasi berupa ceramah dan leaflet dengan jarak satu minggu setelah intervensi
dilakukan.

HASIL

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN Satap 2 Patimpeng dengan jumlah sampel
sebanyak 22 responden. Pengabilan data bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
edukasi dan penyebaran leaflet manfaat komsumsi buah dan sayur untuk mencegah kejadian
anemia terhadap perubahan pengetahuan remaja putri di SMPN Satap 2 Patimpeng.

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa distribusi dan karakteristik sampel untuk
kategori usia didominasi dengan usia 12 tahun 17 responden (77.3%), 13 tahun 5 responden
(22.7 %) dan usia 11 tahun O responden (0.0%). Sedangkan untuk kategori usia menarche
paling banyak terjadi pada usia 12 tahun yaitu 11 responden (50.0%), usia 13 tahun 8 responden
(36.3%), dan usia 11 tahun 3 responden (13.7%).

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6149



Volume 4, Nomor 4, Desember 2023 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Usia Menarche
Karakteristik N %
Umur
11 tahun 0 0.0%
12 tahun 17 77.3%
13 tahun 5 22.7 %
Total 22 100 %
Usia menarche
11 tahun 3 13.7
12 tahun 11 50.0
13 tahun 8 36.3
Total 22 100 %
Tabel 2. Distribusi Variabel Berdasarkan Pengetahuan Pre dan Post Edukasi
Variabel penelitian Hasil intervensi
F (%)

Pengetahuan sebelum edukasi

(Pre)

Baik

Kurang 6 (27,0
16 (73,0)

Total 100,0 %

Pengetahuan setelah edukasi

(Post)

Baik 19 (86,4)

Kurang 3 (13,6)

Total 100,0 %

Berdasarkan tabel 2 Menunjukkan bahwa pengetahuan pre-test mayoritas responden
memiliki pengetahuan kurang yaitu 16 responden (73.0%) dan responden dengan pengetahuan
baik 6 responden (27.0%). Sedangkan pada post-test terlihat penigkatan yang signifikan setelah
diberikan edukasi dan leaflet dimana responden dengan pengetahuan baik 19 responden
(86.4%) dan responden dengan pengetahuan kurang sebanyak 3 responden (13.6%).

Tabel 3. Distribusi Pengaruh Pemberian Intervensi Berupa Edukasi dan Leaflet
Variabel Uji mann- Hasil
whitney
Pengetahuan  PRE  test Asymp.sig*
& 0.025 Menurun 0.000*
Pengetahuan Post test Meningkat 2
0.000 Menetap 19
1

Tabel 3 diketahui Asymp.Sig berniali 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

.
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pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan penyebaran leaflet terkait
manfaat komsumsi buah dan sayur untuk mencegah anemia pada masa remaja di SMPN Satap
2 Patimpeng.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil penelitian bahwa responden
memiliki pengetahuan yang baik tentang manfaat konsumsi buah dan sayur untuk mencegah
kejadian anemia setelah diberikan edukasi dan leaflet, dari 22 responden terdapat 19 responden
(86.4%) remaja dengan pengetahuan baik dan 3 responden (13.6%) dengan pengetahuan
kurang. Hasil Analisa secara statistic yang telah dilakukan pengetahuan remaja putri terdapat
peningkatan yang signifikan saat sebelum dan setelah diberikan edukasi dan penyebaran
leaflet.

Pengetahuan remaja memainkan peran penting dalam menurunkan kejadian anemia (Sari
et al 2018). Hal tersebut menunjukan bahwa kejadian anemia defisiensi zat besi pada remaja
putri bisa dicegah dengan meningkatkan pengetahuan remaja putri. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sari dan Anggraini. 2020) yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dengan Upaya pencegahan anemia pada mahasiswa program
studi kebidanan poltekes kemenkes semarang dengan (p-value 0.001). penelitian lain yang
dilakukan oleh (Nurbaiti.2019) menemukan bahwa pada remaja putri di SMAN 4 Jambi,
ditemukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dan Upaya pencegaha anemia dengan (p-
value 0.002). pada penelitian yang dilakukan oleh (Gosdin et al 2020) pada anak remaja di
ghana, ditemukan bahwa pengetahuan tentang anemia memang tidak dapat memprediksi kadar
Hb atau status anemia pada populasi penelitian. Namun pengetahuan terkait anemia dapat
mengidentifikasikan Pendidikan Kesehatan dan gizi yang berlangsung, tentunya terdapat
potensi untuk remaja dalam meningkatkan perilaku pencegahan dan pengendalian anemia..

Pengetahuan adalah hasil proses penginderaan terhadap objek tertentu melalui panca
indera yang dimiliki manusia. Panca indra yang digunakan yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman rasa dan melalui kulit (lla Fadila, Heny Kurniawati, 2018).
Terbentuknya tindakan seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki. Termasuk
tindakan mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi untuk mencegah anemia
didasari atas pengetahuan yang dimiliki terkait anemia dan asupan gizi untuk mencegah
anemia. Pengetahuan yang diberikan ke remaja putri sebagai upaya pencegahan anemia
diantaranya pengetahuan mengenai anemia dan ciri-ciri mengalami anemia, jenis-jenis
makanan yang mengandung zat besi, zat gizi yang mempercepat penyerapan zat besi dan yang
memperlambat penyerapan zat besi.

Kebiasaan konsumsi makanan diteliti di Ranchi, India pada responden sebanyak 300
remaja, yaitu makanan siap saji (78%), vegetarian (39%), buah/jus buah (36%), dan teh/kopi
setelah makan (32%). Kejadian anemia lebih banyak terjadi pada populasi remaja yang
vegetarian daripada yang tidak vegetarian. Sebanyak 85,83% remaja yang menyukai makanan
siap saji terkena anemia. Pada populasi remaja dengan kebiasaan konsumsi teh/kopi juga
terkena anemia yang disebabkan karena rendahnya konsumsi zat besi dan makanan yang
mengandung vitamin C (Tonasih, T., Rahmatika, S. D., & Irawan, A. 2019).

Hasil penelitian (Restuti & Susindra 2016) menunjukkan sebanyak 45 subyek memiliki
status gizi normal dan tidak anemia, namun masih terdapat 17 responden yang memiliki status
gizi normal tetapi anemia, penyebab anemia tidak hanya disebabkan oleh asupan tetapi juga
faktor genetik atau karena penyakit. Kebiasaan makan pada remaja putri yang salah juga
berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan dan status gizi. Dimana remaja putri sering
mengkonsumsi junk food yang kaya akan kandungan energi tetapi sangat minim kandungan
vitamin dan mineral sehingga belum tentu remaja putri yang mempunyai status gizi normal
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tidak mengalami defisiensi zat besi ataupun mineral. Dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Hibatullah Imanuna, Hasan Aroni, lIbnu Fajar, 2020) menunjukan bahwa
edukasi gizi dengan metode ceramah dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswi SMA
N 7 Malang). Penggunaan metode ceramah, responden bisa mendapatkan banyak informasi
terkait pengetahuan pencegahan anemia (Shinta FS dan Oster SS, 2019). Dengan metode
ceramah, responden bisa mendapatkan atau mempunyai kesempatan bertanya sehingga bisa
mendapat informasi lebih banyak.

Selain itu hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan
sebanyak 13% saja maka dapat dikatakan peningkatan ini bermakna. (Khoiron, 2019)
Pengetahuan dalam penelitian ini mengenai konsumsi buah dan sayur untuk mencegah kejadian
anemia pada remaja putri tentunya berkaitan dengan Kesehatan. Pencegahan anemia dengan
mengkonsumsi  buah dan sayur dapat dicapai melalui pengetahuan baik, yang diperoleh
melalui berbagai sarana, salah satunya Pendidikan. Pendidikan salah satunya mencakup
pengalaman belajar yang diperoleh secara non formal, misalnya melalui media pembelajaran.
(Lestari et al., 2021) Adanya media edukasi secara tidak langsung dapat memenuhi unsur
Pendidikan ini.

Terdapat berbagai jenis dan macam sumber bahan edukasi yang dapat digunakan dalam
penyampaian informasi. Salah satunya dalam bentuk edukasi melalui cerama dan leaflet dan
lain sebagainya. Tujuannya agar seseorang dapat mempelajari dengan arahan orang lain atau
bahkan secara mandiri serta diharapkan dapat mendorong diskusi lebih lanjut bagi
pembacanya. (Wahyuningrum.2019). pada penelitian ini power point dan leaflet disusun dalam
Bahasa sederhana dan bergambar namun tetap tepat sasaran, sehingga diharapkan dapat
mendorong kreatifitas berfikri pembacanya khususnya yang masih berada pada usia remaja
awal.

Selanjutnya materi terkait edukasi yang telah dipaparkan beserta leaflet dibagikan ke
kepala sekolah, guru dan responden sehingga dapat digunakan sebagai media instrumen
edukasi di kelas. Tidak menutup kemungkinan juga dapat dilakukan integrasi materi dari
edukasi dan leaflet untuk menguatkan pentingnya mengkomsumsi buah dan sayur untuk
mencegah kejadian anemia pada remaja putri. Sehingga setiap pihak dilingkungan sekolah
dapat berkontribusi dalam menammbah pengetahuan sekaligus memperbahagrui pengetahuan
siswi yang telah mereka peroleh sebelumnya. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa adanya peningkatan pengetahuan sebanyak 13% saja maka dapat dikatakan peningkatan
ini bermakna. (Khairon,2019) pengetahuan dalam penelitian ini mengenai pentingnya
konsumsi buah dan sayur untuk mencegah kejadian anemia pada remaja putri tentunya
berkaitan dengan pendidikan pendidikan kesehatan yang dapat diperoleh dari berbagai sarana
salah satunya pendidikan. Pendidikan salah satunya mencakup pengalamam belajar yang
diperoleh secara non formal, misalnya melalui media pembelajran.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh pemberian edukasi dan leafleat terhadap perubahan atau peningkatan
pengetahuan siswi remaja putri di SMPN Satap 2 Patimpeng dalam hal manfaat konsumsi buah
dan sayur pada masa remaja untuk mencegah kejadian anemia. Lebih lanjut, intervensi berupa
edukasi diharapkan tidak hanya menitikberatkan pada stimulus atau intervensi pada aspek
pengetahuan saja. Tetapi juga mempertimbangkan variable atau aspek lain seperti adanya
dukungan langsung dari keluarga/orang tua, lingkungan sekolah, berbagai pihak serta adanya
keterlibatan stekholder terkait. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
variable serta intervensi yang lebih baik dalam Upaya meningkatkan pengetahuan remaja
terkait manfaat konsumsi buah dan sayur untuk mencegah anemia pada masa remaja khususnya
remaja putri.
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